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Abstrak - Studi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh pendapatan pajak daerah dan retribusi 

terhadap pendapatan daerah untuk pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai di kantor Badan Keuangan Daerah 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dengan jumlah 

responden sebanyak 65 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan Purposive Sampling dengan metode 

penelitian Kuantitatif yang menggunakan Kuesioner. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pendapatan Pajak memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, dan Retribusi Daerah juga memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

 

Kata Kunci : Pendapatan Pajak, Retribusi Daerah, 

Pendapatan Daerah, Pembangunan 

Ekonomi Berkelanjutan. 
 

 

Abstract - This study aims to determine how much influence 

local tax revenues and levies have on local revenue for 

sustainable economic development. The population in this 

study were all employees at the Bangka Belitung Islands 

Province Regional Finance Agency office, with a total of 65 

respondents. The technique for data collection uses 

Purposive Sampling with a Quantitative research method 

using a Questionnaire. The analysis technique used is 

descriptive statistical analysis, instrument test, classical 

assumption test, multiple linear regression analysis and 

hypothesis testing. The results of this study indicate that 

Tax Revenue has a positive and significant effect on 

Regional Original Revenue, Regional Levies have a 

positive and significant effect on Regional Original 

Revenue. 

 

Keywords : Tax Revenue, Local Retribution, Local 

Revenue, Sustainable Economic 

Development. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan sumber pendapatan asli daerah yang 

membantu memberikan kontribusi bagi pemerintah. 

Menurut Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro SH (2020) pajak 

yaitu iuran rakyar kepada kas negara berdasarkan undang-

undang dengan tiada mendapatkan jasa timbal (kontra 

prestassi) yang langsung dapat ditujukan dan digunakan 

untuk membayar pengeluaran umum. Pajak mempunyai dua 

jenis utama, yaitu pajak langsung dan pajak tidak langsung. 

Pajak langsung adalah pajak yang dikenakan langsung 

kepada orang kena pajak atau badan usaha, seperti: Pajak 

Penghasilan (PPh) atau Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

Pajak tidak langsung adalah pajak yang dikenakan atas 

barang dan jasa yang dikonsumsi  masyarakat, seperti Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan Atas Barang 

Mewah (PPnBM). 

Pajak juga bertujuan untuk membiayai semua 

pengeluaran pemerintah dalam menjalankan tugas-

tugasnya, seperti Pembangunan infrastruktur, Pendidikan 

penyelenggaraan pemerintaan, Kesehatan, serta berbagai 

kegiatan publik  lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejateraan secara umum. Sebagai salah 

satu sumber pendapatan pemerintah, Pendapatan pajak juga 

digunakan untuk berbagai keperluan publik mulai dari 

mengembangkan infrastruktur hingga menyediakan subsidi 

dan mendanai program sosial. Penting untuk dipahami 

bahwa membayar pajak merupakan kewajiban setiap warga 

negara yang tinggal dinegara ini.  

Selain itu, retribusi daerah juga termasuk dalam pajak, 

retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai 

pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang 

secara khusus dan disediakan atau diberikan pemerintah 

daerah untuk kepentingan perbadi atau badan. Retribusi 

daerah diatur dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang 

memberikan dasar hukum bagi pemerintah daerah untuk 

memungut retribusi. Pemerintah daerah memiliki 

kewenangan untuk menentukan jenis dan besaran retribusi 

yang dikenakan, selama sesuai dengan ketentuan undang-

undang yang berlaku. 
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan seluruh 

penerimaan yang sah yang diterima oleh pemerintah daerah 

dari sumber-sumber yang ada diwilayahnya dan digunakan 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan 

Pembangunan daerah. Pendapatan Asli Daerah diatur dalam 

berbagai peraturan perundang-undangan, salah satunya 

adalah Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah. Berdasarkan undang-undang ini, PAD 

menjadi salah satu komponen utama dalam pengelolaan 

keuangan daerah. PAD berfungsi untuk membantu daerah 

dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pemerintah dan 

pembangunan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di 

daerah tersebut. Berikut lampiran data yang didapat dari 

website “ Badan Keuangan Daerah Bangka Belitung”.  

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

asli daerah dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 

mengalami penurunan, dikarenakan penerimaan pajaknya 

yang menurun juga, Tetapi untuk retrebusi daerahnya 

mengalami kenaikaikan yang cukup pesat.  

Pendapatan Asli Daerah sangat penting dalam 

meningkatkan kemandirian keuangan daerah, dan 

mendukung pembangunan daerah, serta meningkatkan 

efisiensi dan akuntabilitas, mengurangi kesenjangan antar 

daerah. Pemerintah daerah dituntut untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak dan retribusi daerah sebagai komponen 

utama dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Dalam meningkatnya penerimaan pajak dan retribusi 

daerah berkontribusi langsung terhadap kemampuan fiskal 

daerah dalam membiayai berbagai program Pembangunan. 

Analisis mengenai peran penerimaan pajak dan retribusi 

daerah dalam meningkatkan PAD menjadi penting untuk 

melihat bagaimana optimalisasi kebijakan fiskal ditingkat 

daerah dapat mendorong pembanguan ekonomi 

keberlanjutan.  

Pembangunan ekonomi keberlanjutan yaitu suatu 

konsep pembangunan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi masa kini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri. Pembangunan ini berfokus pada 

integrasi antara pertumbuhan ekonomi, perlindungan 

lingkungan, dan kesejahteraan sosial, sehingga dapat 

menciptakan kemajuan yang merata dan berkelanjutan 

dalam jangka panjang. Pembangunan ekonomi 

keberlanjutan merupakan salah satu tujuan utama dalam 

upaya meningkatkan kesejateraan masyarakat dan 

meningkatkan stabilitas pembangunan daerah. Dalam hal 

ini pemerintah perlu berperan aktif terutama dalam 

meningkatkan PAD yang kan menjadi sumber pendanaan 

penting bagi terlaksananya berbagai program 

Pembangunan.  

Pengelolaan pajak daerah yang lebih efisien diharapkan 

dapat mendorong Pembangunan ekonomi secara inklusif 

dan berkelanjutan serta memperkuat otonomi pajak daerah 

sebagai penggerak utama dalam Pembangunan daerah. 

Mengingat perkembangan perekonomian global dan 

tantangan Pembangunan nasional, penerimaan pajak daerah 

mempunyai peran yang semakin sreategis. 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh penerimaan 

pajak terhadap pendapatan asli daerah untuk 

Pembangunan ekonomi keberlanjutan (Studi 

Kasus Pada Badan Keuangan Daerah (BAKUDA) 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung). 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh retribusi 

daerah terhadap pendapatan asli daerah untuk 

Pembangunan ekonomi keberlanjutan (Studi 

Kasus Pada Badan Keuangan Daerah (BAKUDA) 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung). 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh penerimaan 

pajak dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli 

daerah untuk Pembangunan ekonomi 

keberlanjutan (Studi Kasus Pada Badan Keuangan 

Daerah (BAKUDA) Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung). 

 
II. LANDASAN TEORI 

 

Akuntansi  

Menurut Bahri (2019) akuntansi adalah suatu proses 

untuk mengenali, mencatat, mencocokan, menyumpulkan, 

dan merinci pertukaran dengan sedemikian rupa dan 

sengaja. Sedangkan menurut Sunarno dan Eddy (2021) 

akuntansi merupakan suatu proses penjurnalan 

(pencatatan), pengelompokan (penggolongan akun pada 

buku besar) dan pengiktisaran yang dilakukan secara 

sistematis dan kronologis transaksi keuangan yang tersaji 

dalam bentuk laporan keuangan yang berguna bagi pihak 

yang akan membutuhkan laporan keuangan tersebut untuk 

mengambil sebuah keputusan.  

 

Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi sektor publik merupakan akuntansi yang 

berfokus pada organisasi dan unit yang beroperasi di sektor 

publik. Tujuan utamanya adalah untuk menghasilkan 

informasi keuangan yang akurat dan relevan yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan, pelaporan, dan 

pelaporan keuangan sektor publik. Hal ini mencakup 

pemantauan pengeluaran, pendapatan serta aset dan 

kewajiban pelaku sektor publik. 

 

Perpajakan 

Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (UU KUP), pajak adalah kontribusi wajib yang 

dibayarkan oleh individu atau badan, yang berupa 

kewajiban yang memaksa, berdasarkan hukum. Wajib pajak 

tidak mendapatkan imbalan langsung, dan uang pajak 

digunakan untuk kepentingan negara demi meningkatkan 

sumber pendapatan negara. 

 

Retribusi Daerah 

Menurut Yoyo (2017:108) retribusi daerah adalah 

pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 

pemberian atas izin tertentu yang khusus disediakan atau 

diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan 

pribadi atau badan. 
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Pendapatan Asli Daerah 

Menurut Abdul Halim (2016) pendapatan asli daerah 

yaitu penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-

sumber yang ada didalam wilayahnya sendiri yang diambil 

berdasarkan peraturan daerah yang disesuaikan dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Pembangunan Ekonomi Keberlanjutan 

Pembangunan keberlanjutan merupakan konsep 

pembangunan yang berpaku hanya pada pemenuhan 

kebutuhan masa kini melainkan juga pada tidak terjadinya 

degradasi, kerusakan atau pengorbanan pada kondisi 

lingkungan. 

 

Kerangka Pemikiran  

 

Hipotesis  

H1: Diduga penerimaan pajak berpengaruh positif terhadap 

pendapatan asli daerah untuk pembangunan ekonomi 

keberlanjutan (Studi Kasus Pada Badan Keuangan 

Daerah (BAKUDA) Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung). 

H2: Diduga retribusi daerah berpengaruh positif terhadap 

pendapatan asli daerah untuk pembangunan ekonomi 

keberlanjutan (Studi Kasus Pada Badan Keuangan 

Daerah (BAKUDA) Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung). 

H3: Diduga penerimaan pajak dan retribusi daerah 

berpengaruh positif terhadap pendapatan asli 

daerah(Studi Kasus Pada Badan Keuangan Daerah 

(BAKUDA) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung). 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Keuangan Daerah 

(BAKUDA) Provinsi Bangka Belitung yang bergerak di 

pemerintahan bidang keuangan. Kantor Badan Keuangan 

Daerah berlokasi di Jl. Pulau Belitung No.04, Air Itam, 

Kec. Bukitintan, Kota Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka 

Belitung 33684. 

 

Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini menggunakan tiga 

Variabel Independen (bebas), yaitu Penerimaan Pajak (X1), 

dan Retribusi Daerah (X2), serta satu Variabel Dependen 

(terikat), yaitu Pendapatan Asli Daerah (Y). 

 

 

 

 

 

 

Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 

bekerja di Badan Keuangan Daerah (BAKUDA) Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 
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Populasi 

Menurut Wicaksono (2022:48) Populasi adalah 

kelompok yang menarik bagi peneliti, kelompok kepada 

siapa peneliti ingin menggeneralisasi hasil penelitian. 

Populasi didefinisikan sebagai sekelompok individu dengan 

satu karakteristik umum yang membedakan kelompok itu 

dari individu lain. Adapun populasi yang menjadi sasaran 

dalam penelitian ini adalah 180 orang. 

 

Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang didapatkan 

untuk melakukan penelitian. Teknik pengambilan sampel 

didalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Sampel yang akan diambil 

oleh peneliti sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

menggunakan rumus Slovin. Dengan jumlah populasi 

sebanyak 180 orang kemudian dihitung dengan 

menggunakan rumus Slovin maka didapatkan sampel 

sebanyak 65 responden. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yang mana data primer didapatkan langsung dari 

sumber utama melalui survei dengan melakukan 

penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Deskriptif Kuantitatif. 

 

Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai perilaku 

data sampel penelitian dari masing – masing variabel. 

Dalam penelitian ini penulis menganalisis data dengan 

menggunakan alat statistik untuk dapat memberikan 

gambaran mengenai identitas responden seperti usia, jenis 

kelamin, lama masa kerja, jabatan, pendidikan terakhir. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan dalam mengukur valid atau 

tidaknya suatu penelitian. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan program JASP. Teknik yang digunakan 

untuk melakukan uji validitas menggunakan koefisien 

korelasi Pearson. Data dikatakan valid apabila korelasi skor 

setiap pertanyaan dengan total skor setiap konstruk 

signifikan pada taraf 5% (0,05), maka pertanyaan dikatakan 

valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana 

konsistensi hasil dari penelitian jika dilakukan secara 

berulang – ulang. Dalam penelitian ini pengukuran variable 

dilakukan dengan metode satu kali pengukuran. Untuk 

mengukur pertanyaan, kuesioner dibagikan kepada 

responden sebanyak satu kali kemudian korelasi poin 

jawaban pertanyaan diukur menggunakan JASP dengan 

fungsi Cronbach’s alpha (α). Untuk melihat Tingkat 

reliabilitas, jika Cronbach’s alpha > 0,70, maka reliabilitas 

pertanyaan dapat diterima. 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji untuk menilai sebaran data pada 

variabel atau kelompok data, berdistribusi normal atau 

tidak. Data dikatakan berdistribusi normal apabila tidak 

mempunyai perbedaan yang signifikan atau yang baku 

dibandingkan dengan normal baku. Jika menggunakan uji 

statistik, misalnya menggunakan uji kolmogorov smirnov, 

variabel dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya lebih dari atau sama dengan > 0,05. 

Sebaliknya jika signifikansi kurang dari < 0,05 maka 

variabel atau data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

  Uji Multikolinearitas adalah untuk menguji apakah 

model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam suatu 

model regresi dapat dilakukan dengan menggunaka nilai 

toleransi dan kebalikannya yaitu varian inflasi faktor (VIF). 

Jika nilai toleransi < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 

berarti terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai 

toleransi > 0,10 atau sama dengan nilai VIF tidak terjadi 

gejala multikolinearitas (Yeni Idayanti, 2022). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

       Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 

varians residual suatu observasi dalam suatu model regresi 

tidak sama dengan observasi lainnya. Disebut 

homoskedastisitas, bila varians antara pengamatan yang 

satu dengan pengamatan yang lain tetap, sedangkan jika 

terdapat perbedaan maka disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah homoskedastik atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk menguji terjadi atau tidaknya 

gejala heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan 

pola gambar Scatterplot model 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

   Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh dua 

variabel independen atau lebih terhadap satu variabel 

dependen. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Untuk 

menguji hipotesis penelitian ini, maka rumus regresi yang 

digunakan, sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + Ɛ 

Keterangan : 

Y : Pendapatan Asli Daerah 

α : Konstanta 

β1 : Koefisien regresi Penerimaan Pajak  

β2 : Koefisien regresi Retribusi Daerah  

X1 : Variabel Penerimaan Pajak  

X2 : Variabel Retribusi Daerah  

Ɛ  : Standar error 

 

Uji F (Simultan) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui variabel 

independen atau simultan secara bersama – sama 

mempengaruhi variabel dependen. pengujian hipotesis 

penelitian ini menggunakan standar tingkat signifikasi 

sebesar 0,05 dengan kriteria dalam menguji Uji F yaitu: 

1. Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai    

signifikan 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai 

signifikan 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji T (Parsial) 

Uji Parsial dilakukan untuk mengetahui variabel 

independen secara bersama – sama mempengaruhi variabel 

dependen. Uji T (Uji Parsial) dalam analisis pengujian 

hipotesis penelitian ini menggunakan standar Tingkat 

signifikasi sebesar 0,05 dengan kriteria berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikan <0,05  

maka H0 ditolak atau Ha diterima. Ini menunjukkan 

bahwa variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap Variabel dependen. 

2. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikan > 0,05 

maka H0 diterima atau Ha ditolak. Ini menunjukkan 

bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Variabel dependen. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien Determinasi atau R² digunakan dalam 

mengukur besarnya kemampuan variabel independent 

menjelaskan variabel dependen. Nilai Koefisien 

determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Semakin 

tinggi nilai Koefisien Determinasi (R²) berarti semakin 

tinggi kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan variabel dependen. Jika R² mendekati 1, maka 

semakin besar variasi dalam variabel dependen. 

 

IV. PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 
1. Penerimaan pajak memiliki jumlah sampel 

sebanyak 65 responden dengan range 13.000, nilai 

minimum 12.000 dan nilai maksimum sebesar 

25.000, nilai mean sebesar 20.831 serta nilai 

standar deviasi sebesar 3.034. Artinya, nilai mean 

lebih besar dibandingkan dengan nilai standar 

deviasi, maka penyimpangan data yang terjadi 

rendah dan penyebaran nilai yang merata.  

2. Retribusi daerah memiliki jumlah sampel 

sebanyak 65 responden dengan range 7.000, nilai 

minimum 8.000 dan nilai maksimum 15.000, nilai 

mean 12.123, serta nilai standar deviasi sebesar 

2.169. Artinya, nilai mean lebih besar 

dibandingkan dengan nilai standar deviasi, maka 

penyimpangan data yang terjadi rendah dengan 

nilai penyebaran yang merata. 

3. Pendapatan asli daerah memiliki jumlah sampel 

sebanyak 65 responden dengan range 10.000, nilai 

minimum 10.000 dan nilai maksimum 20.000, 

nilai mean 16.308, setra nilai standar deviasi 

2.669. Artinya, nilai mean lebih besar dari standar 

deviasi, maka penyimpangan data yang terjadi 

rendah dengan nilai penyebaran yang merata. 

4. Pembangunan ekonomi keberlanjutan memiliki 

jumlah sampel sebanyak 65 responden dengan 

range 20.000, nilai minimum 35.000 dan nilai 

maksimum 55.000, nilai mean 45.369, serta nilai 

standar deviasi sebesar 5.052. Artinya, nilai mean 

lebih besar dibandingkan dengan nilai standar 

deviasi, maka penyimpangan data yang terjadi 

rendah dengan nilai penyebaran yang merata. 
 

Uji Validitas 
 Uji Validitas X1 

 
Berdasarkan data pada table diatas diketahui bahwa nilai 

rtabel adalah 0,2441 lebih besar dari pada nilai rhitung uji 

validitas instrumen variabel penerimaan pajak (X1), maka 

uji validitas untuk variabel X1 dinyatakan valid. 

 

Uji Validitas X2 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa nilai 

rtabel adalah 0,2441 lebih besar dari pada nilai rhitung uji 

validitas instrumen variabel Retribusi Daerah (X2), maka 

uji validitas untuk variabel X2 dinyatakan valid. 

 

Uji Validitas Y 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa nilai 

rtabel adalah 0,2441 lebih besar dari pada nilai rhitung uji 

validitas instrumen variabel Pendapatan Asli Daerah (Y), 

maka uji validitas untuk variabel Y dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui variabel 

penelitian Penerimaan Pajak (X1), Retribusi Daerah (X2), 

dan Pendapatan Asli Daerah (Y) memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,70, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini reliabel. 

 

Uji Normalitas 

 
Dilihat pada gambar diatas, dimana garis ini mengikuti 

garis histrogram yang artinya distribusi tersebut sudah 

normal dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa uji 

normalitas data sudah terpenuhi 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai tolerance 

lebih kecil  dari 0.10, yaitu Penerimaan Pajak memiliki nilai 

tolerance 0,029, dan Retribusi Daerah memiliki nilai 

tolerance 0,029. Sedangkan untuk nilai VIF variabel lebih 

besar dari 10, yaitu untuk Penerimaan Pajak 34,984, dan 

Retribusi Daerah 34,984. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini terjadi multikolineraitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar diatas bahwa hasil uji 

heteroskedastisitas pada grafik Scattrplot diatas menujukan 

bahwa titik berpencar dibagian aatas dan bawah garik 

angka nol. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadinya 

heteroskedastisitas pada model pola regresi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui variabel 

independen yang paling berpengaruh adalah variabel 

Penerimaan Pajak (X1) dengan nilai koefisien 1,209, 

kemudian diikuti oleh variabel Retribusi Daerah (X2) 

dengan nilai koefisien 0,330. Dari persamaan tersebut 

terlihat bahwa variabel independen Penerimaan Pajak  

(X1), dan Retribusi Daerah (X2) berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (Y). Constanta sebesar -0,059, 

artinya jika variabel bebas Penerimaan Pajak (X1), 

Retribusi Daerah (X2), maka variabel terikat Pendapatan 

Asli Daerah (Y) , maka variabel dependen Pendapatan Asli 

Daerah memiliki konstanta -0,059. 

 

Uji F (Simultan) 

 
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai Fhitung 

sebesar 6202.500 dengan nilai probabilitas signifikansi 

<0,001 lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai Ftabel dengan 

df untuk penyebut 65 dan df untuk pembilang 2 sebesar 

3.14. Oleh karena itu, Fhitung 6202.500 > Ftabel 3,14 dan 

hipotesis yang diterima berarti variabel Penerimaan Pajak 

(X1) dan Retribusi Daerah (X2) secara Bersama-

sama/simultan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (Y). 

 

Uji T (Parsial) 

 
1. Tes Hipotesis Pengaruh Variabel Penerimaan 

Pajak (X1) terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y). 

Hasil Hipotesis: 

H1 : Penerimaan Pajak berpengaruh positif 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus 

Pada Badan Keuangan Daerah (BAKUDA) 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung).  

Berdasarkan perhitungan variabel Penerimaan 

Pajak dengan thitung sebesar 12.738 lebih besar 
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dari t tabel dengan nilai df (0,05) sebesar 1,66864 

dan nilai signifikansi 0,01 < 0,05. Maka, Ho 

ditolak H1 diterima artinya variabel Penerimaan 
Pajak berpengaruh positif terhadap Pendapatan 

Asli Daerah.   

2. Tes Hipotesis Pengaruh Variabel Retribusi Daerah 

(X2) terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y). Hasil 

Hipotesis:  

H0 : Retribusi Daerah berpengaruh positif 

terhadap Pendapatan Asli Daerah(Studi Kasus 

Pada Badan Keuangan Daerah (BAKUDA) 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung).  

Variabel Retribusi Daerah dengan thitung sebesar 

6.153 lebih besar dari t tabel dengan nilai df (0,05) 

sebesar 1,66864 dan nilai signifikansi 0,01 < 0,05. 

Maka, H0 diterima H1 ditolak artinya variabel 

Retribusi Daerah berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 
 

Koefisien Determinasi (R²) 

 
Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa R Square 

sebesar 0.995. Artinya, Penerimaan Pajak (X1) dan 

Retribusi Daerah (X2) berpengaruh positif terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (Y) sebesar 95,5%. 

 

V. PENUTUP  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka oleh peneliti didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerimaan Pajak secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung 

sebesar 12.738 lebih besar dari t tabel dengan nilai 

df (0,05) sebesar 1,66864 dan nilai signifikansi 

0,01 < 0,05. 

2. Retribusi Daerah secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah. Hal ini dapat dilihat dari nilai dengan 

thitung sebesar 6.153 lebih besar dari t tabel 

dengan nilai df (0,05) sebesar 1,66864 dan nilai 

signifikansi 0,01 < 0,05. 

3. Variabel Independen Penerimaan Pajak (X1) dan 

Variabel Independen Retribusi Daerah (X2) 

bersama-sama secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel Dependen 

Pendapatan Asli Daerah  (Y). 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan diatas yang diperoleh dari 

penelitian ini, penulis merasa perlu menuliskan beberapa 

saran berkenaan dengan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah  

Pemerintah daerah perlu memperbaiki sistem 

pemungutan pajak dan retribusi daerah, baik dari 

sisi regulasi, basis data wajib pajak, maupun 

sistem digitalisasi, agar penerimaan PAD dapat 

ditingkatkan secara efisien dan akuntabel. 

2. Peneliti selanjutnya  

untuk memperhatikan variabel lain yang 
mempengaruhi pendapatan asli daerah dan belum 

dibahas dalam penelitian ini. Dan sebaiknya 

menambahkan lebih banyak sampel dan partisipasi  

lebih banyak sehingga dapat menambah masukan 

dari komunitas lainnya yang bisa mempengaruhi 

hasil dari pendapatan asli daerah lebih maksimal. 
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